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MODUL AJAR BAHASA INDONESIA
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
· Bab / Topik	: Bab 2 – Liburan Perpisahan Kelas
· Sub Topik	: Memahami Fiksi Ilmiah
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 2 JP (2 x 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal:
· Siswa telah memahami unsur intrinsik cerita fiksi umum (tokoh, alur, latar) pada semester sebelumnya.
· Materi prasyarat: Kemampuan membedakan fakta dan imajinasi.
· Pengalaman relevan: Menonton film bertema teknologi atau membaca komik fantasi.
2. Minat:
· Siswa MI kelas VI sangat tertarik pada imajinasi masa depan, robotika, dan petualangan luar angkasa.
· Aktivitas yang disukai: Simulasi visual (video) dan diskusi kelompok tentang "Bagaimana jika dunia berubah?".
3. Latar Belakang:
· Siswa berada di lingkungan Madrasah yang menjunjung nilai ukhuwah (persaudaraan). Topik "Liburan Perpisahan" sangat relatable karena mereka sedang menghadapi kelulusan.
· Miskonsepsi: Menganggap fiksi ilmiah sama dengan dongeng/sihir. Perlu diluruskan bahwa fiksi ilmiah berlandaskan pada logika sains, bukan sekadar keajaiban tanpa dasar.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Membutuhkan cuplikan video film "Lorong Waktu" atau infografis perbedaan distopia vs utopia.
· Auditori: Mendengarkan pembacaan kutipan cerita fiksi ilmiah dengan latar musik futuristik.
· Kinestetik: Aktivitas "Peta Lorong Waktu" (menyusun urutan peristiwa pada kertas panjang di lantai).




C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [X] Cinta Sesama Manusia
2. Materi Insersi:
"Memahami fiksi ilmiah dalam konteks liburan perpisahan kelas adalah cara kita merayakan ikatan persaudaraan yang telah terjalin. Meskipun kita berimajinasi tentang teknologi canggih atau perjalanan ke masa depan, inti dari setiap petualangan adalah tentang siapa yang ada di samping kita.
Teknologi boleh berubah, namun kasih sayang antar teman adalah energi yang tidak akan pernah habis. Melalui sub-topik ini, siswa diajak melihat bahwa imajinasi masa depan yang paling indah (Utopia) hanya bisa terwujud jika manusia saling mencintai, menjaga, dan melindungi satu sama lain seperti pesan Rasulullah saw. untuk selalu menyayangi sesama."

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Ciri utama fiksi ilmiah dan perbedaan jenis-jenisnya (Fantasi vs Distopia).
· Prosedural: Langkah-langkah menganalisis struktur teks fiksi (Orientasi hingga Koda).
· Metakognitif: Kesadaran bahwa imajinasi masa depan dipengaruhi oleh kondisi dunia saat ini.
2. Relevansi Nyata:
· Menghadapi kemajuan teknologi digital di zaman sekarang.
· Mempersiapkan mental siswa menghadapi perubahan jenjang pendidikan (perpisahan).
· Mengapa belajar ini? Agar siswa memiliki daya kritis terhadap kemajuan zaman tanpa kehilangan kemanusiaan.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan utama adalah membedakan istilah utopia dan distopia. Scaffolding: Penggunaan tabel pembanding kata kunci.
4. Struktur Materi: Konkret (Contoh teks Lorong Waktu) $\rightarrow$ Abstrak (Teori jenis fiksi ilmiah).
5. Integrasi Nilai: Kerja sama, Kreativitas, Optimisme, dan Ukhuwah Islamiyah.

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Penalaran Kritis: Menganalisis elemen ilmiah dalam cerita. (Indikator: Siswa mampu membedakan bagian teks yang masuk akal secara sains).
· Kreativitas: Membayangkan solusi masa depan dalam cerita. (Indikator: Membuat koda/penutup alternatif).
· Kolaborasi: Bekerja sama dalam membedah struktur teks. (Indikator: Berbagi tugas dalam kelompok dengan adil).
· Keimanan dan Ketakwaan: Mengaitkan kemajuan ilmu pengetahuan sebagai bukti keagungan Allah Swt. (Indikator: Menyertakan syukur dalam refleksi akhir).




BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengidentifikasi ide pokok dan struktur teks fiksi ilmiah (orientasi, kompilasi, resolusi, koda) serta memahami kosakata baru bertema sains dan masa depan.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mempresentasikan gagasan hasil analisis teks fiksi ilmiah dengan logis, sistematis, kreatif, dan kritis.



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· IPA: Mengintegrasikan konsep teknologi dan pelestarian alam dalam narasi fiksi ilmiah.
· PAI (Adab): Menghubungkan konsep perpisahan dengan adab menjaga tali silaturahmi (Ukhuwah).

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui pengamatan video cuplikan fiksi ilmiah, peserta didik dapat mengidentifikasi 3 ciri utama fiksi ilmiah dengan tepat dan percaya diri.
2. Melalui diskusi kelompok membedah teks "Lorong Waktu", peserta didik dapat menguraikan struktur teks (Orientasi-Koda) secara sistematis.
3. Melalui permainan kartu jenis fiksi, peserta didik dapat mengklasifikasikan jenis fiksi ilmiah (fantasi, utopia, distopia) dengan akurat.

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (IKTP)
· Tujuan 1: * 1.1 Menyebutkan elemen teknologi dalam teks.
· 1.2 Menjelaskan latar masa depan dalam cerita.
· Tujuan 2:
· 2.1 Menentukan bagian kompilasi (masalah) dalam teks.
· 2.2 Merumuskan pesan moral (koda) yang berkaitan dengan kasih sayang.

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Guru menciptakan ruang di mana imajinasi "liar" siswa tentang masa depan dihargai tanpa ejekan.
· Pembiasaan Literasi: Membaca 5 menit teks fiksi sebelum memulai inti pelajaran.
· Budaya Apresiasi: Memberikan tepuk "Cinta" bagi setiap kelompok yang berani tampil.





F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Konteks "Mesin Waktu Perpisahan": Bayangkan jika kita punya mesin waktu ke 10 tahun depan, apakah kita masih berteman? (Kaitan: Fiksi ilmiah & Ukhuwah).
2. Konteks "Gadget di Madrasah": Menganalisis apakah gadget membuat kita lebih dekat atau jauh dari sesama (Kaitan: Fiksi ilmiah & Realita).

G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Model Pembelajaran: Problem Based Learning (PBL). Dipilih agar siswa mampu memecahkan "teka-teki" struktur dalam sebuah cerita.
2. Metode: Diskusi, Jigsaw (Berbagi ahli struktur), Ceramah Interaktif.
3. Pendekatan Deep Learning (KBC):
· Mindful: Deep listening saat teman membacakan cerita.
· Meaningful: Menemukan hikmah di balik resolusi sebuah masalah dalam cerita.
· Joyful: Simulasi menjadi penjelajah waktu.
4. Strategi Diferensiasi:
· Konten: Menyediakan teks "Lorong Waktu" versi komik (visual) dan versi narasi (auditori).
· Proses: Kelompok dibedakan berdasarkan tingkat kecepatan membaca.

H. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Link/Keterangan

	Video YouTube
	Stimulus Visual Fiksi Ilmiah
	Pembukaan
	Cuplikan Lorong Waktu/Interstellar

	Canva Slides
	Penjelasan Struktur & Jenis
	Inti
	PPT Interaktif

	Wordwall
	Game Klasifikasi Jenis Fiksi
	Penutup
	Game menjodohkan istilah



BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
KEGIATAN PEMBUKAAN (10 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (3 Menit): * Guru: "Anak-anak, silakan duduk tegak. Bayangkan hari ini kita akan naik kapal terbang masa depan. Tarik napas... rasakan kedamaian yang Allah berikan hari ini... hembuskan." Doa dipimpin oleh siswa yang paling awal datang.
2. Check-in Emosional (2 Menit):
· Guru memajang gambar robot dengan berbagai ekspresi. "Pilih robot mana yang mewakili perasaanmu hari ini menghadapi perpisahan kelas nanti?"




3. Apersepsi Bermakna (3 Menit): * Menampilkan gambar mobil terbang.
· Pertanyaan Pemantik: 1. "Jika kalian bisa pergi ke masa depan, apa satu alat yang ingin kalian ciptakan untuk membantu teman?"
2. "Apakah alat canggih bisa menggantikan pelukan sahabat?" (Kaitan Nilai Cinta).
4. Orientasi (2 Menit): Penyampaian tujuan bahwa hari ini kita akan belajar tentang rahasia menulis masa depan melalui fiksi ilmiah.
KEGIATAN INTI (45 Menit)
1. Orientasi Masalah (Sintaks PBL):
· Guru membagikan potongan teks acak dari cerita "Lorong Waktu: Perpisahan di Mars".
· Diferensiasi: Siswa visual mendapat potongan teks bergambar, siswa auditori mendengarkan rekaman narasi.
2. Mengorganisasi Belajar:
· Siswa dibagi ke dalam kelompok "Ilmuwan Cilik". Tugas mereka adalah menyusun potongan teks menjadi urutan: Orientasi, Kompilasi, Resolusi, dan Koda.
3. Penyelidikan Kelompok:
· Guru berkeliling melakukan scaffolding. "Coba lihat, di mana letak masalah utamanya? Itu namanya Kompilasi."
· Momen Mindful: Guru mengajak berhenti sejenak untuk memejamkan mata dan membayangkan perasaan tokoh yang sedang berkonflik dalam cerita.
4. Mengembangkan Hasil Karya:
· Kelompok menuliskan hasil analisisnya pada "Peta Lorong Waktu".
· Meaningful: Siswa harus menuliskan satu kalimat "Pesan Cinta" pada bagian Koda yang bisa menyelamatkan tokoh dalam cerita.
5. Analisis dan Evaluasi:
· Presentasi kelompok. Kelompok lain memberikan tanggapan dengan format: "Aku suka bagian... karena..." (Budaya Apresiasi).

KEGIATAN PENUTUP (15 Menit)
1. Refleksi Mendalam (5 Menit):
· "Apa perbedaan paling mencolok antara cerita fiksi biasa dengan fiksi ilmiah?"
· "Bagaimana perasaanmu setelah tahu bahwa masa depan bisa kita bentuk dengan kasih sayang?"
· Momen Hening: Menutup mata selama 1 menit, mendoakan teman-teman sekelas agar sukses di masa depan (Internalisasi Cinta Sesama).
2. Kesimpulan Kolaboratif (3 Menit): Guru dan siswa merumuskan bahwa fiksi ilmiah adalah perpaduan sains dan imajinasi untuk kebaikan manusia.
3. Asesmen Formatif Singkat (3 Menit): Exit Ticket: Siswa menuliskan satu jenis fiksi ilmiah (misal: Utopia) dan artinya di secarik kertas sebelum keluar kelas.



4. Tindak Lanjut (2 Menit):
· Penugasan: Membaca satu cerita fiksi ilmiah pendek di majalah/internet.
· Pengayaan: Menulis sinopsis singkat tentang "Liburan Perpisahan di Tahun 2050".
5. Penutup Spiritual (2 Menit):
· Syukur atas akal pikiran yang Allah berikan.
· Membaca doa Kaffaratul Majelis.
· Salam dan jabat tangan persaudaraan.
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